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ABSTRAK

Analisa Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) pada Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu
Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah bertujuan untuk
menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan serta perbaikan yang diperlukan agar jalan menjadi laik
menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor.11/PRT/M/2010. Uji laik fungsi jalan adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi
persyaratan teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, dan
persyaratan administratif yang memberikan kepastian hokum bagi penyelenggara jalan dan
pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Ruas Jalan Nasional Poso-
Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah
satu akses jalan utama yang menghubungkan Tambrana dan Kota Poso serta daerah sekitarnya.
Analisis uji laik fungsi teknis jalan dilakukan dengan mengukur penyimpangan (deviasi) terhadap
kondisi lapangan terhadap standar teknis setiap komponen teknis, meliputi: teknis geometric jalan,
teknis struktur perkerasan jalan, teknis struktur bangunan pelengkap jalan, teknis pemanfaatan
ruang bagian-bagian jalan, teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, dan teknis
perlengkapan jalan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada Ruas Jalan Nasional Poso-
Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah adalah sebagai
berikut : 1) Penetapan petunjuk, perintah, dan larangan: Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu
dilengkapi. 2) Status jalan: Laikfungsi, status jalan nasional berdasarkan Kepmen PU tentang
penetapan ruas-ruas jalan. 3) Kelas jalan : Laik fungsi bersyarat, kelas Il, berdasarkan Direktorat
Bina Teknik Ditjen. Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. 4) Kepemilikan tanah rumija laik
fungsi bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 5) Leger jalan : Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu
dilengkapi. 6) Dokumen lingkungan (AMDAL, UKL/UPL) : Laik fungsi bersyarat, Hanya dokumen
SPPL, Perlu dilengkapi. 7) Rekomendasi agar dokumen-dokumen administrasi jalan dilengkapi
paling lambat tahun 2017 oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar.

Kata Kunci : Laik Fungsi, Standar Teknis, Ruas Jalan, Perbaikan

ABSTRACT

Analysis of Road Worthiness Test (ULFJ) on Poso-Tagolu National Road Section Number
33 Km 225 + 450 into Km 228 + 780 of Central Sulawesi Province aims to analyze the level of
roadworthiness as well as the improvements needed so that the road becomes eligible according to
the Road Worthiness Test (ULFJ) based on the Minister of Public Works Regulation Numberl1l /
PRT / M / 2010.The roadworthiness test is the condition of a road that meets the technical
requirements of roadworthiness to provide safety for its users, and administrative requirements that
provide legal certainty for road operators and road users so that the road can be operated for the
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public.Poso-Tagolu National Road Section with Section Number 33 Km 225 + 450 into Km 228 +
780 Central Sulawesi is one of the main access roads connecting Tambrana and Poso City and
surrounding areas.Roadworthiness technical analysis of road functions is carried out by measuring
deviation (field deviation) of the field conditions of the technical standards of each technical
component, including technical geometric roads, pavement technical structures, technical
structures for road complementary structures, technical utilization of road parts, technical
implementation of traffic management, and technical road equipment.The results of this study
indicate that on the Poso-Tagolu National Road Section with Section Number 33 Km 225 + 450
into Km 228 + 780 Central Sulawesi Province is as follows: 1) Determination of instructions,
orders, and prohibitions: Eligible conditional function, there is no need to be completed. 2) Road
status: Eligible function, national road status based on the Ministry of Public Works Ministerial
Decree on the determination of road sections. 3) Road class: Eligible conditional function, class 11,
based on the Directorate of Technical Development Directorate-General. Directorate General of
Highways of the Ministry of Public Works. 4) Right-of-way land ownership is eligible for
conditional function, there is no need to be completed. 5) Road Leger: Eligible conditional function,
no need to be equipped yet. 6) Environmental documents (Environmental Impact Analysis, UKL /
UPL): Eligible conditional function, SPPL documents only, need to be completed. 7) The
recommendation that road administration documents be completed no later than 2017 by The
National Road Construction Agency 1V of Makassar.

Keywords: Function Worthiness, Technical Standards, Roads, Repair

.  PENDAHULUAN

Berdasarkan pasal 30 Undang-Undang RI nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan menyebutkan
bahwa jalan umum dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi persyaratan laik fungsi jalan secara
teknis administratif. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan air, serta di
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum adalah jalan yang
diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan atas: a) jalan
nasional; b) jalan provinsi; c) jalan kabupaten; d) jalan kota; dan e) jalan desa.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Laik Fungsi Jalan, laik fungsi jalan adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi
persyaratan teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, dan
persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara jalan dan
pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Pasal 102 Peraturan
Pemerintah Rl nomor 34 ayat 4 menyebutkan bahwa suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi
secara teknis apabila memenuhi persyaratan dari aspek teknis struktur perkerasan jalan, teknis
struktur bangunan pelengkapjalan, teknis geometri jalan, teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan,
teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, dan teknis perlengkapan jalan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI nomor 248
IKPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional,
ditetapkan bahwa Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780
Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033 mempunyai Panjang 0,55 km.
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METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

1. Data primer

Untuk data primer, pengambilan data dilakukan dengan cara pengukuran dan pengamatan
tiap segmen berpedoman pada format uji laik fungsi dari Direktorat Jenderal Bina Marga.
Untuk data teknis yang akan diambil adalah data geometrik jalan, data struktur perkerasan
jalan, data struktur bangunan pelengkap jalan, data pemanfaatan bagian-bagian jalan, data
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, serta data perlengkapan jalan.
2. Data sekunder

Adapun data — data sekunder antara lain : peta lokasi dan lalu lintas harian rata - rata
(LHR). Data yang telah ada dilakukan analisis dengan mengukur besaran penyimpangan
kondisi lapangan terhadap standar teknis (deviasi) setiap komponen teknis. Kategori laik fungsi
tanpa syarat (LF) diperoleh dari besaran deviasi yang tidak melebihi batas nilai deviasi
maksimum yang telah ditentukan dalam Panduan Teknis Pelaksanaan Laik Fungsi Jalan yang
disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga.

2.2 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penelitian ini akan dilaksanakan seperti pada bagan alir berikut:

Data Primer | | Data Sekunder
1 )

Data basil susvey bardasaskan :
persayaratan Laik Fungsi Jalan 1. PetaLolasi Wilayah
yaita: 2. DataLalu Lintas (LER)

1. Data Geometrik Jalan
2. Data struktur perkerasan

jalan

3. Data struktur bangunan
pelengkap jalan,

4. Data pemanfaatan bagian-
bagian jalan,

5. Data  penyelenggaraan
manajemen dan rekayasa
lalu lintas,

6. Data perlengkapan jalan

L Pengolahan dan Analisis Data
Avakah data cukun ?

Analisis Penclitian
1. Menilai kelaikan fungsi jalan ditinjau dari segi teknis
2. Cara memperbaiki hasil Uy Laik Fungsi Jalan (ULFJ)

GELESAD

Gambér 2.[5iagram Alir
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

1.

Data Primer

Data primer yang diambil di lapangan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor.11/PRT/M/2010 adalah:

Data geometric jalan

Data geometric jalan dalam penelitian ini berupa potongan melintang badan jalan,
alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal. Didalam potongan melintang badan jalan
terdapat penilaian terhadap kondisi lajur lalu lintas, bahu jalan, selokan samping dan alat-
alat pengaman lalu lintas. Di dalam alinyemen horizontal terdapat penilaian panjang bagian
jalan yang lurus, jarak pandang, lingkungan jalan, radius tikungan, dan jumlah
persimpangan. Di dalam alinyemen vertical terdapat penilaian kelandaian memanjang,
jarak pandang dan lingkungan jalan.

Data struktur perkerasan jalan

Data struktur perkerasan jalan dalam penelitian ini berupa jenis perkerasan jalan, kondisi
perkerasan jalan dan kekuatan konstruksi jalan. Di dalam kondisi perkerasan jalan terdapat
penilaian kerataan jalan, kedalaman lubang, lebar retak, kedalaman alur dan tekstur
perkerasan (Waaniet al,2019). Data struktur perkerasan jalan berupa nilai IRI
(International Roughness Index) yang dikorelasikan dari data RCI (Road Condition Index)

secara visual yang diambil rata-ratanya dari beberapa surveyor:

Tabell. Data Sekunder Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi

C.

Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033 sepanjang 0,55 km

STATUS LATK
“2)
Nomor LHRT™ | pNGSI JALAN Batas Waktu
SEGMEN | Km-Km ©dmini REKOMENDASI berlaku dan
JALAN Smp/ Hari | Teknis 4 T:;-'i;b‘ Pemenuban
Perbaiki Komponen-
komponen vang
I (Hanya | 555042 1 3010 direkomendasikan
san ",",,,;_"‘?q:]"l' 309 LS LS sesual dengan catatan | Akhir 2017
segmen) seme pemeriksaan dan berita
acara Uji LET
terlampir

Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020

Data struktur bangunan pelengkap jalan

Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam penelitian ini berupa penilaian terhadap
kondisi jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok penahan tanah, saluran tepi
jalan. Pengambilan data struktur bangunan pelengkap jalan seperti:

- Pengukuran lebar perkerasan, bahu dan trotoar jembatan,

- Kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi jalan menampung air,
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- Keberadaan tempat parkir, dan
- Kondisi tembok penahan tanah.

d. Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas dalam penelitian ini berupa
marka jalan, rambu lalu lintas, trotoar dan alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL).

e. Data perlengkapan jalan
Data perlengkapan jalan dalam penelitian ini terbagi atas 2 yaitu yang terkait secara
langsung dengan pengguna.

Data tersebut harus diubah dalam bentuk smp/hari (satuan mobil penumpang/hari) sesuai
dengan panduan teknis yang ada. Untuk mengubah data tersebut, dikonversikan menggunakan
angka emp (ekivalen mobil penumpang) (Manoppoet al, 2018). Sehingga didapatkan nilai LHR
dalam penelitian ini adalah 22.114 smp/hari.

3.2 Analisa
Analisa Tingkat Kelaikan Fungsi Jalan. Dari hasil identifikasi awal ruas jalan yang menjadi
lokasi penelitia nyaitu Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km

228+780 Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033.

Tabel2. Formulir Al. Uji LaikFungsi Teknis Geomterik Jalan

A. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS JALAN

a1 UJI LATK FUNGSTTEKNIS  Ruas : Poso - Togolu

olle GEOMETRIK JALAN Km225:450 s.d. Km 2281780
ho“l:ll;‘.')‘l?l"\ KELAIKAN | REKOMENDASI

A.LL POTONGAN MELINTANG JALAN

ALLL LS Ruas Poso - Tagolu merupakan Jalan 2 arah 2 Lajur dengan Jebar Lajur

Lajur Lalu-Lintas per arah 2,50 m . Persyaratan Teknis Jalan (Permen PU 1972011 g PLJ)

menetapkan lebar lajur paling kecil 3.50 m dinkur dan batas lapu sist
yalan (ganis waka penub sist jalan sebelal dalan) ke batas jala lalin sisi
lam (gans tengah marka terputus-putus atau sisi dalam gans marka
penudi), Mehbat marks dan Jebar yang ada, jalan m bestspe 2 lapar 2 arah
terbagi (2/27) vang menumt P1J memiliki kebar jalur lalin per arah 2x3.50
n Dengan demakian Jebar jalur Iakin tidak memenuli PTJ

Rekomendasi :

Melaksanakan pelebaran jalan menjadi 6,00 m sampai tahun 2017 dan
dalam jongks payeng dipertunbangkan kebar jalan selvrulmya menjodi
7.00 m

All2 1S Lebar bahu jalan pada sepmen ini bervariasi dari 1,00 - 1,50 m

PTJ mensyaratkan Jebar bahu untuk jalan sedang nanmowm 150 m, posis
babu terbadap muka perkerasan jakm wenerus dengan penoukasm jalan
dan kemmnmgan mehntang 3-5%

Rekomendasi
Melaksanakan pelebaran/penyeragaman lebar bahu jalan sehingga sesuai
dengan PTJ sonpm tabna 2017
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All3 L “Tidak terdapat median jalan, belum diperiukan
Median
All4 L Pada beberapa lokasi ferdapat selokan sampmg dengan type terbuka
Selokan Samping betbenmbk trapezmm dengan dimensi memenuhi standar
AlLLS Terdapat beberapa ambang pengamon dengan ukwran bervanas: yang
Ambang Pengaman Kurung dari 1.00m
Peratwan  Mentert  Pekerjaan  Unmim  Nomor 19/PRT/M2011,
wensyaratkan  Jebar  ambsng  pengaman muminem 1,00m dengan
LS penzaman kopstruksi jalan berupa tembol penahan
3 tanah/bronjongtiang/dinding penopan jalan.
Rekomendast
Perlu Berkoordinasi dengan pemerintal setempat untk penyvediaan laban
ambang pengaman sesual dengan syarat PTJ. Dilaksanakan taluu 2016
AL Lo Terdapat alat-alat pengaman hlulintas separt: guard rail / patok pengarah
Alat-alat hanya sag perin ditambah pada daerah tilungan dan saat masuk dan
Pengaman Lalu- keluar jembatan.
lintas LS
Rekomendasi:
Bekenasama dengan Dishubkommfo untuk menempatkan alat pengaman
Ialin sesuai dengan kebumhan dan dilaksanakan tabun 2013
R
[
Al2. _ALINEMEN HORIZONTAL
Al2l L Memenuhs syarat
Bagian Lurus L
A:122 " Bagian tikungan Sesan dengan P1J
Bagian I'ikungan L v e £
Al23 LS Terdapat beberpa persimyp vang berdek PTJ Mensy an
Persimpangun unnimnn | perstnpangn dalam 3 K
schidang
Rekomendasi:
berkoordinasi dengan Dishub dan Ditlantas untuk pengaturan akses di
perstmpangan danmelakukan pemasangan ambu persimpangan  dan
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rambu batas kecep 5 kend dan chlak kan paling

lunbat tahun 2015

Al24 lerdapat beberapa akses persil yang saling berdekatan dan kendaraan
Akses persil Tangsung masuk ke jalur utawa,
LS PTJ mensyaratkan jarak antar akses persil dibvat mininmm 1 ki

Rekomendasi:

Perlu memasang marka solid di tepi lajur lalu hintas dengan jarak bukaan
akses persil tiap 1 Kim dilaksanakan hinzaa tabun 2015

A.lL3. ALINEMEN VERTIKAL

A 131 .
Baglan lurus L Tidak ada
Al32 _

Lajur pendakian 1 lidak ada
g L Thdak ada

Lengkung vertical

A.l4. KOORDINASI ALINEMEN HORIZONTAL DAN VERTIKAL

Aldl

Posisi lengkung vertikal

pada baglan yvang luros L
atau yang melengkung

Tidak ads

Sumber : Analisis Peneliti, 2020

Tabel3. Formulir A2. Uji Laik Fungsi Struktur Perkerasan Jalan

UJLLAIK FUNGSL TEKNIS
STRUKTUR PERKERASAN  Ruas : Poso - Togolu

5 +
A_z' I Kmn.225+450 s.d. K 228+780
KOMPONEN DITIT KELATKAN" REKOMENDAST
A2, Jalan beraspal
Jenis Perkerasan Jalan L = e
A22.
Kondisi Perkerasan L Kondisi perkerasan jalan masih baik
Jalan

A23.
Kekuatan Konstruksi T
Jalan Secara visual permukaan jalan mu sudah sesuai dengan standard PTT.

Sumber : Analisis Peneliti, 2020
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Tabel4. Formulir A3. Uji LaikFungsi Teknis Struktur BangunanPelengkap Jalan

LS

UJI LAIK FUNGSI TEKNIS R = o
TRUKTUR BAN AN uas : Poso - Togolu

A3 ERE AL Km.225+450 s.d. Km 228+780

il PELENGKAP JALAN
KOMPONEN DIUJL KELATIKANT) REKOMENDASI

A3l Terdapat beberapa jembatan dimana kondisi existing (bangunan

Jembatan, atas dan bawah) masih bagus.

Lintas Atas, Beberapa jembatan tidak memiliki trotoar.

Lintas Bawah. PTJ mensyaratkan lebar lalin sama dengan lebar jahw masuk

Jembatan, menuliki trotoar lebar min. 0,50 m.

Rekomendasi @
Agar menvediakan jalu pejalan kaki pada daerah jembatan
dilaksanakan tahun 2016

A32 s

Piatea L I'idak ada

A335 1 Terdapat beberapa gorong-gorong berfungsi dengan baik dan dapat
Gorong-Gorong % melangalirkan air.

A34 SETE Ay e

Tempat Parkir L Tidak diperlukan

A3S.

Konstruksi Tembok L Tidak ada

Penahan Tanah

A3.6.

Konstruksi Saluran L Konstruksi pasangan bat dengan mortar (sahiran pasangan) dalam
Tepi Jalan kondisi baik.

Sumber : Analisis Peneliti, 2020
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Tabel5. Formulir A4. Uji LaikFungsiPemanfaatan Bagian-Bagian Jalan

UJI LAIK FUNGSI TEKNIS Ruas : Poso - Togolu
PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN Km 225+450 s.d.
A.4. JALAN Kin 228+780
KOMPONEN DIUJT KELATKAN*) REKOMENDASI
A4l Lebar rumaja sekitar 10 m. PTJ mensyaratkan lebar rumaja
Ruang Mantaat Jalan minimal 13 m dan tidak ada patok batas Rumaja.
(Rumaja)
Rekomendasi:
Berkoordinsai dengan Pemda setempat dalam ketegasan batas
rumaja serta penyediaan lahan untuk menyesuaikan lebar Rumaja
sesual standar PTT dan melakukan sosialisasi dengan masyarakat
untuk batas rumaja, dilaksanakan paling lambat TA akhur 2016
¥
LS
Ad2, Lebar rumija sekitar 13 m. PTJ mensyaratkan lebar mumija minimal
Ruang Milik Jalan 15 m dan tidak ada patok batas Rumija
(Rumija)
LS Rekomendasi:
Berkoordinsai dengan Pemda setempat dalam ketegasan batas
nunija serta penyediaan lahan nntuk menyesuaikan lebar Rumniga
sesuai standar PT) dan melakukan sosialisasi dengan masvarakat
untuk batas rumija, dilaksanakan paling lambat TA akhir 2016
A43. PTJ mensyaratkan lebar Ruwasja paling sedikit 15m. Hasil survey
Ruang Pengawasan menmjukkan bahwa lebar mwasja bervarasy dan terdapat lebar
jalan (Ruwasja) - vang tidak memenuhi P1J
Rekomendasi:
Agar berkoordinast dengan Pemkab setempat untuk penataan dan
pemantanan penggimaan Ruwasja serta memasang papan informasi
tentang batas mawasja dan larangan terhadap gangguan fungsi jalan
dilaksanakan tahun 2016

Sumber : Analisis Peneliti, 2020

Tabel6. Formulir A5. Uji LaikFungsi Teknis PenyelenggaraanManajemen dan Rekayasa Lalu

- 7286

UJI LAIK FUNGSL TEKNIS

AGS - REKAYASA LALIN
KOMPONEN DITJT  KELATKAN®)

PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN  Km.225:450 5. Km

Ruas : Poso - Togolu

228+780
REKOMENDAST

ASL
Marka
Ls Rekome ndasi:

Pada beberapa lokasi tidak terdapat marka atau wama mulal pudar.

Berkoordinasi denpan Dishubkominfo Provins: Sultengz untuk
membat marka sesnal kebuiban sampat aklnr TA 2015,
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ALSD:
Rambu

L
AS3
Scparator L Tidak ada
AS.4.
Pulau Jalan L I'idak ada
ASS.
Trotoar L Tidak ada
AS6. Terdapat APTLL namunn tidak berfinmngs:
Alat Pemberi Isyarat .
Lalu-Lintas (APILL) s Rekomendasi :

Berkoordinasi dengan Dishubkominfo
membenahi/memfingsikan  alat  pemberi isyvarat
dilaksanakan aling lambat tahun

untuk
lalin  dan
201

AST.
Tempat Penyeberangan

1S

Pada segmen ini terdapat tempat penyeberangan berupa zebra cross

dengan warna mulai memudar.

Rekomendasi:

berkoordmast  dengan Dishubkomnnfo Provinst Sulleng  untuk
melakukan pengecatan zebra cross sesnai kebuihan sampai akhir

TA2015.

2685 - 7286

Sumber : Analisis Peneliti, 2020
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Tabel7. Formulir A6.A Uji LaikFungsi Teknis Perlengkapan Jalan Yang Tidak Terkait Langsung

Dengan Pengguna Jalan

A.6a.

YANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA

UJILAIK FUNGST TERNIS
Ruas : Poso - Togolu
PERLENGKAPAN JALAN K 225+450 s.d.

Km 228+780

JALAN
KOMPONEN DIUJI KELATKAN" REKOMENDASI
Marka berupa garis terpufus, garis pemuih. zeba cross yang
AGal berwama putth. Namun kondisi ¢ i lerhibat pudar.
Marka
s Rekomendasi:
Perlo melakukan pengecatan marka agar mudah terlibar dan
bersifat rellektor (sesual PTT), dilaksanakan paling lambat TA
2015
Ukuran dan wamna rambu pada mas ini sesuai dengan PM 13 Tahun
A.6a.2. 1. 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas  dan diletakkan pada sebelah kiri
Rambu rang jalan. Kondisi Pondasi. tiang dan papan rambu
A.6a.3. Tidak ada.
3 L
Separator
Abad
Tak ada
Pulau Jalan . Tidakada
A.6a.S. ::
Trotoar L Tidak ada
A.6a.6 Terdapat simpang bersinyal pada akhir ruas tagolu dan simpang
Alat Pemberi Isyarat tidak bersinyal yang peletakannya sesuai dengan PTJ hanya tidak
Lalu-Lintas (APILL) difungsikan.
L Rekomendasi :
PIN Wil IOI berkoordinasi dengan Dishubkominfo untuk
wembenahi‘memfungsikan  alat  pembenn  isyarat laln  dan
dilaksanakan paling lambat tahun 2015.
Abad.
Faslilitas Pendukung LS

Lalu lintas & Angkutan
jalan.

Tidak dapat lampn penerang jalan yang berfimgs: dengan baik.

fmf“(rﬂﬂ

Sumber : Analisis Peneliti, 2020

Tabel8. Formulir A6.B Uji LaikFungsi Teknis Perlengkapan Jalan Yang Tidak Terkait Langsung

2685 - 7286

Dengan Pengguna Jalan

A.6b.

YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DGN PENGGUNA JALAN  Km 228+780

T LATK FUNGSI TEKNIS
PERLENGKAPAN JALAN

Ruas : Poso - Togolu
Km 225+450 s.d.

KOMPONEN DIUJI  KELAIKAN" | REKOMENDASI
A1
Patok Pengarah L Tidak ada
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Rekomendasi
Agar memasang  Patok-patok  pengarah pada dacral yang
membutuhkkan dan dilaksanakan hingga akhit tabun 2015

A.6b.2. Lerdapat patok Kilometer dengan wama bentuk dan peletakannya
Patok Kilometer : sudah sesuai PTT

LS I'idak terdapat patok hektomerter
A.Gb3. PTJ mensayaratkan Patok Hektometer di pasang di sepanjang
Patok Hektometer kondor jalan pada tiap jarak 100 meter
Rekomendasi

Apar memasang patok-patok hektometer sesuai ’1). diaksanakan
tahun 2015
Tidak ada patok Rumija.

A.Gb.A. Sesuai P11 patok mmija dipasang tiap S0m dari patok km.
Patok Ruang Milik s
Jalan (Rumija) - Rekomend:

ng patok rumija berupa kolom beton setiap jarak
50m dari kedua sisi jalan.

A.6b.5.

Patok Batas Seksi 2 Tidak dipertulon

Abb.6.

Pagar Jalan

L Tidak ada dan Tidak diperiukan

Aob.7.

Tempat Istirahat L Tidak diperlukan

A6b.8.

Fasilitas dan/atau
Perlengkapan h lidak diperhikan
Keamanan bagi
Pengguna Jalan

Sumber : Analisis Peneliti, 2020

Tabel9. Hasil Uji LaikFungsi Teknis Jalan

B. UJI LAIK FUNGSI ADMINISTRASI JALAN

KELENGEAPAN DOKTMEN-DOKINEN:

SLGMEN PENETAPAN

Delumen
AL PEIUNUK. | (rome iy wrasaaan | Tanan | LEGER | Ui KEROMERDASL
PERTNTAH, TIAN | - - T Rt,'\l‘lJA. JALAN (AMDAL
LARANGAN A UKL P
Laik fungsi. Laik Funesi
Hersyunl
Kelas IT, T aik Fungsi Laik Tuagsi
1 jsam) Sezien berdasazkan " = Bersyarar, Jer ko
Dircklurst Bioa te}ufn nc'; petla Tetumn il .}Jkun'm 7 olel'kﬂzgai:]]a
P - Tagahe GIVEPTS Tekuik Dufjza. fileoak L paln SPPI - . :
tg] 3] Desember  Bina Marga Hlengkapt ddeugkapi ) I
2004, lenlmg Eaneierim e u.
Drileakapi

Fezrjaan Unaun

Sumber : Analisis Peneliti, 2020
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V. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisa Sertifikasi Uji LaikFungsi Jalan (ULFJ)
Pada Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km
228+780 Provinsi Sulawesi Tengah memiliki kategori kelaikan fungsi teknis
LaikFungsi Bersyarat (LS) disertai dengan rekomendasi. Ruas jalan tersebut laik
untuk dioperasikan secara umum namun harus diikuti dengan perbaikan teknis yang
telah direkomendasikan.

4.2 Saran
Penulis meyampaikan saran sebagai berikut:

1. Penyesuaian standar teknis masing-masing komponen jalan yang diuji
terhadap perkembangan standar teknis dari Peraturan Perundangan, Peraturan
Pemerintah dan Peraturan terkait dari Direktorat Jenderal Bina Marga.

2. Penggunaan theodolite pada saat pengambilan data di lapangan untuk
mengukur kemiringan melintang, kelandaian memanjang, super elevasi, radius
tikungan, jarak pandang henti dan jarak pandang menyiap agar mendapatkan
hasil ukur yang lebih akurat.

3. Perlu mempertimbangkan 13 eomet beban sumbu kendaraan berat pada aspek

teknis geometric jalan agar keselamatan dan kenyamanan lebih terjamin.

27. PROVINS| SULAWESI TENGAH (52)
A PETA JARINGAN JALAN

PROVINST GORONTALO

M BASUKT HADIMULIONO

Gambar 3.Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi
Sulawesi Tengah
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